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Duniaindustri manufaktur terus berubah seiring dengan perubahan teknologi yang semakin maju. Dunia
usaha juga terus berubah dengan tingkat persaingan yang semakin kompetitif. I1tulah kenyataan yang
dihadapi dewasaini, perubahan yang progresif menjadikan suatu pola tertentu segera menjadi kuno.
Akuntansi managjemen selamaini dikenal sebagai aat bantu manajemen untuk pengambi~an keputusan
operasional. Dalam situasi yang telah berubah, relevansinya menjadi patut dipertanyakan. Kemajuan
teknologi telah merubah sistem produksi ke arah otomasi, yang berarti pula merubah struktur dan perilaku
biaya produksi. K etatnya persaingan telah merubah pola manajemen dengan pendekatan multi produk serta
mengutamakan faktor-faktor multi strategis seperti cost, quality, delivery, flexibility. Dengan demikian
strategi senantiasa difokuskan pada customer satisfaction. Melihat banyaknya perubahan ini, tampaknya
akuntansi manajemen memang segera akan menjadi kuno bilatidak mengikuti perubahan tersebut.
Tuntutan tersebut telah dijawab dengan munculnyateori-teori baru sistem manajemen biaya, yang tidak
hanya relevan tetapi juga antisipatif. Pendekatan aktivitas merupakan perubahan yang menjadi ciri utama,
dimana pol aaokasi biaya disempurnakan dengan model activity-based costing. Dikemukakan pula bahwa
pengendalian aktivitas ternyata merupakan kunci keberhasilan untuk meningkatkan kinerja operasional
manufaktur. Teori ini memang telah berusaha mengejar ketinggalan dan menyelaraskan praktek akuntansi
mangj emen dengan tantangan praktek manufaktur saat ini.

Teori telah dikemukakan, tantangan berikutnya adalah implementasinya dalam praktek akuntansi
mangjemen. Sgjauh ini sistem mangjemen biaya modern ini baru diterapkan pacta beberapa perusahaan di
Amerika Serikat. Sementara dalam masa transisi, praktek akuntansi manajemen yang diterapkan pacta
perusahaan-perusahaan di Indonesia memang masih berorientas tradisional. Menyadari kekurangan yang
ada, sedang dilakukan usaha-usaha menerapkannya walau masih dalam batas-batas tertentu.

Bagian dari usaha tersebut adalah perancangan konsep sistem manajemen. biaya pada PT. AACP.
Sesungguhnya sistem manajemen biaya modern ini berlaku untuk organisasi manufaktur maupun
nonmanufaktur, namun studi ini hanya membatasi pacta organisasi manufaktur. Dengan meninggalkan
konsep tradisional diharapkan lebih banyak informasi relevan yang diperoleh dari sistem tersebut. Konsep
terse but mel iputi pengembangan model activity-based costing untuk penentuan product costing,
pengendalian operasional pabrik dan pengukura kinerja. K etiganya didasarkan telaah kondisi perusahaan,
dan ditujukan untuk |ebih mendukung mangjemen dalam mengendalikan operasional perusahaan agar lebih
kompetitif dalam menghadapi persaingan.

Meski baru terbatas pacta perancangan konsep, namun telah merupakan bagian dari usaha memperkenalkan
praktek akuntansi mangjemen yang relevan dalam era manufaktur saat ini. " Nothing can be done or made
by theory, but knowledge of theory improves the doing and making ".
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